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Abstak : CV. Andhika Pratama merupakan  sebuah  perusahaan yang bergerak dibidang penjualan dan 
pembelian material bangunan (besi, kayu, semen, beton, paku, dll) yang seluruh kegiatannya masih 
menggunakan sistem manual. Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah membantu perusahaan dalam 
memudahkan proses transaksi penjualan, transaksi pembelian, dan persediaan barang/material.  CV. 
Andhika Pratama Palembang diimplementasikan dengan membuat sebuah aplikasi komputerisasi yang 
lebih optimal dengan menggunakan metode penelitian yang digunakan penulis dalam memperoleh data 
dan informasi yang dibutuhkan adalah metode iterasi dan menggunakan diagram ERD, DFD untuk 
pemodelan aplikasi yang dibangun dengan menggunakan aplikasi Microsoft Visual Basic 2008 dan 
Microsoft SQL 2008 sebagai basis data. Hasil dari pengembangan yang berupa aplikasi yang dapat 
meningkatkan kualitas transaksi penjualan dan transaksi pembelian barang/material bangunan, dan 
memudahkan dalam proses mengetahui persediaan barang serta pencarian identitas supplier dan identitas 
pelanggan yang dapat dilakukan dengan cepat, mudah dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
 
Kata kunci: Aplikasi, Penjualan, Pembelian, Iterasi. 
 
Abstract : CV. Andhika Pratama is a company engaged in the sale and purchase of building material 
(metal, wood, cement, concrete, nails, etc.) that all activities are still using manual systems. The purpose 
of this thesis is to help company in facilitating the process of the sale, purchase, and inventory / material. 
CV. Primary andhika Palembang is implemented by creating a computerized application that is more 
optimal using research methods used by the author in obtaining the data and information that is needed 
is a method of iteration and use the diagram ERD, DFD for modeling applications built by using 
Microsoft Visual Basic 2008 application and Microsoft SQL 2008 as the base data. The results is an 
application development that can improve the quality of sales and purchases of goods / building 
materials, and facilitate the process of knowing and searching inventory of data suppliers and customers 
that can be done quickly, easily and in accordance with company requirements. 
 
Key Words : application, sale, purchase,  Iterative. 
 
 
1   PENDAHULUAN 
 
 Di zaman sekarang kehidupan 
manusia tidak bisa terlepas dari teknologi 
informasi. 
 
  Perkembangan teknologi informasi 
sekarang ini menjadi pertimbangan utama 
perusahaan dalam pengembangan sebuah 
aplikasi dengan tujuan aplikasi ini bisa 
semakin efektif dan efisien. 
 
 CV. Andhika Pratama adalah 
sebuah perusahaan yang bergerak dibidang 
transaksi penjualan dan transaksi pembelian 
material bangunan yang beralamatkan di 
Jalan Soekarno Hatta Perum Citra Bukit 
Lestari Blok. A 9 Rt. 07 Rw. 01 Kel Bukit 
Baru Kec. IB 1 Palembang.  
 
 Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Aplikasi 
Penjualan Dan Pembelian Material 
Bangunan Pada CV. Andhika Pratama 
Palembang”
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2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Aplikasi 
 
Menurut Kusnadi (2008, h.15) 
Tujuan akhir dari penggunaan komputer 
adalah membantu pekerjaan manusia. 
Karena keperluan manusia sangat beragam 
maka komputer dirancang untuk membantu 
berbagai macam aktivitas manusia. Untuk 
mencapai tujuan ini maka komponen 
perangkat lunak lainnya harus ada yaitu 
program aplikasi. 
2.2 Penjualan 
   
  Penjualan adalah proses atau cara 
yang langsung berhubungan dengan usaha 




  Pembelian adalah proses atau cara 
mengenai semua kegiatan dan usaha untuk 
mendapatkan barang dan jasa, seperti 
pemesanan, tawar-menawar, negosiasi, dan 




  Material adalah benda atau hal 
yang menjadi objek bidang ilmu (Kampus 





  Bangunan adalah sesuatu yang 
didirikan atau sesuatu yang dibangun 
seperti rumah, gedung, menara, dll. 
(Kampus Lengkap Bahasa Indonesia 2010, 
h.78). (KBBI) 
 
2.6 Metodologi Iterasi 
  
  Metodologi yang digunakan dalam 
pengembanggan sistem ini adalah metode 
iterasi (iterative) karena jika terjadi 
kesalahan dapat diperbaiki langsung pada 
setiap tahapan sampai mendapat hasil yang 
benar. Proses pengembangan berulang atau 
pengulangan tidak berurutan (iterative) di 
mana setiap tahap pekerjaan dapat 
dikerjakan secara berulang-ulang. Proses 
pengembangan berulang (iterative)  
memerlukan penyelesaian analisis, desain, 
dan implementasi karena penting untuk 
mengembangkan satu bagian sistem baru 
secara menyeluruh dan mendapatkan 
kedalam operasi secepat mungkin (Jeffery 
L. Whitten 2006, h.36). 
 
  Berikut adalah penjelasan setiap 
tahapan yang terjadi pada metodologi 
iterasi (iterative) yaitu : 
 
1. Tahap perencanaan  
 
  Proses perencanaan sistem dapat 
dikelompokkan dalam 3 proses utama, 
yaitu : (Jogiyanto 2005, h.74) 
 
a. Merencanakan proyek-proyek 
sistem yang dilakukan oleh staf 
perencanaan sistem 
b. Menentukan proyek-proyek sistem 
yang akan dikembangkan dan 
dilakukan oleh komite pengarah. 
c. Mendefinisikan proyek-proyek 
sistem dikembangkan yang 
dilakukan oleh analisis sistem. 
 
2. Tahap analisis 
 
  analisis adalah penguraian dari 
suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud untuk mengidentifikasi 
dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, 
hambatan-hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya 
(Jogiyanto HM, 2005, h.129). 
 
3. Tahap perancangan 
 
  Tahap perencanaan bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan kepada 
pemakai sistem dan memberikan 
gambaran yang jelas dan rancangan 
bangun yang lengkap kepada 
pemrogram komputer dan ahli-ahli 
teknik lainnya yang terlibat (Jogiyanto 
2005, h. 197).  
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4. Tahap implementasi 
 
 Tahap implementasi merupakan 
tahap meletakkan sistem supaya siap untuk 
dioperasikan. Tahap ini termasuk juga 
kegiatan menulis kode program jika tidak 
digunakan paket perangkat lunak aplikasi 
(Jogiyanto HM, 2005, h.573). 
 
 Proses tahapan implementasi 
adalah sebagai berikut : 
 
a. Menerapkan rencana implementasi. 
b. Melakukan kegiatan implementasi. 
c. Tindak lanjut implementasi. 
 
5. Tahap pemeliharaan 
 
 Tahap pemeliharaan adalah proses 
yang dilakukan selama siklus hidup sistem 
informasi berjalan. Suatu kombinasi dari 
berbagai tindakan yang dilakukan untuk 
menjaga suatu sistem dalam atau 
memperbaikinya sampai suatu kondisi yang 
bisa diterima dengan pemeriksaan periodik, 
audit dan permintaan pengguna akan 
menjadi source untuk melakukan perawatan 
sistem diseluruh masa hidup sistem. 
 
2.7 Microsoft  Visual Basic 2008 
 
 Visual Basic 2008 adalah salah 
satu bahasa pemrograman yang andal dan 
banyak digunakan oleh pengembang untuk 
membangun berbagai macam aplikasi 
windows (Wahana Komputer 2010, h.2) 
 
2.8 SQL Server 2005 
 
 Menurut Ema Utami (2008, h,1) 
SQL (Structured Query Language) adalah 
bahasa komputer standar ditetapkan untuk 
mengakses dan memanipulasi sistem 
database. Sebuah database berisi satu tabel 
atau lebih dan memiliki nama yang berbeda 
untuk masing-masing tabel. Masing-masing 
tabel memiliki satu kolom (field) atau lebih 
dan memiliki baris (record). Query 
digunakan untuk mengakses dan mengolah 
database. 
 
 SQL terdiri dari 5 bagian utama, 
yaitu : 
1. Retriving data : perintah untuk 
menampilkan data dari database 
(SELECT). 
2. Data Definition Language (DDL) : 
bahasa yang digunakan untuk membuat 
atau menghapus tabel atau database itu 
sendiri (CREATE, DROP, ALTER). 
3. Data Manipulation Language (DML) : 
merupakan bahasa untuk 
memanipulasi/mengubah isi tabel 
(INSERT, DELET, UPDATE). 
4. Data Control Language (DCL) : bahasa 
yang berhubungan dengan pengendalian 
akses ke database (GRANT, REVOKE) 
5. Data Transaction Language (DTL) : 
bahasa yang digunakan untuk mengelola 




3 ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Uraian Prosedur Sistem yang 
Sedang Berjalan 
 
Bagian gudang melakukan 
pemeriksaan persediaan material digudang, 
kemudian membuat dua rangkap catatan 
tentang jumlah persediaan material saat ini. 
Setelah itu bagian gudang menyerahkan 
salinan catatan persediaan material kepada 
bagian pembelian. Kemudian bagian 
pembelian menghubungi supplier melalui 
telepon untuk melakukan pemesanan. Jika 
material yang dipesan tersedia, bagian 
pembelian langsung meminta kepada pihak 
supplier untuk melakukan pengiriman 
material dan jika material yang dipesan 
tidak tersedia atau kurang, maka bagian 
pembelian akan mencari supplier alternatif 
untuk memenuhi kebutuhan material yang 
kurang. 
 
Material yang sudah dipesan oleh 
bagian pembelian akan dikirim oleh 
supplier kemudian akan masuk ke gudang 
untuk dicek oleh bagian gudang. Material 
yang sudah dikirim dan masuk ke gudang 
akan dicatat oleh bagian gudang dalam 
arsip persediaan material. Bagian 
pembelian melakukan pembayaran setelah 
material berada digudang. Setelah bagian 
pembelian melakukan pembayaran maka 
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supplier membuatkan bukti pembayaran 
berupa kwitansi sebagai bukti pembayaran. 
Setelah itu bukti pembayaran akan diterima 
oleh bagian gudang dengan tiga rangkap 
yaitu satu diterima dan ditandatangani oleh 
bagian gudang, satu rangkap diserahkan ke 
bagian pembelian untuk ditandatangani dan 
satu lagi diserahkan ke supplier sebagai 
bukti pembayaran. Pada akhir bulan bagian 
gudang membuat laporan persedian 
material dan bagian pembelian membuat 
laporan pembelian material yang akan 
diserahkan ke direktris. 
 
Prosedur penjualan material 
bangunan kepada pelanggan diawali dengan 
pembelian material bangunan oleh 
pelanggan kepada bagian penjualan, dan 
kemudian bagian penjualan akan membuat 
dua catatan pembelian material yang akan 
diberikan kepada bagian gudang untuk 
dilihat ketersediaan material bangunannya. 
Apabila material yang dibeli oleh 
pelanggan telah tersedia, maka pelanggan 
mambayar pembelian material ke bagian 
penjualan dan akan dibuatkan surat jalan. 
Surat jalan yang telah siap kemudiaan 
diberikan kepada bagian gudang untuk 
keperluan pengiriman. Material bangunan 
yang yang telah siap dikirimkan, akan 
diberikan kepada bagian pengiriman (sopir) 
beserta dengan surat jalannya untuk dikirim 
langsung kepada pelanggan. Pada akhir 
bulan bagian penjualan membuat laporan 
penjualan yang akan diserahkan kepada 
direktris.  
 
3.2 Diagram Konteks 
 
Diagram konteks yang sedang 





Gambar 1 : Diagram Aliran Data 
Konteks Sistem yang Berjalan 
3.3 Diagram Nol  
 
Diagram Nol yang sedang 





Gambar 2 : Diagram Aliran Data Nol 
Sistem yang Berjalan 
 
 
4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
Berikut ini adalah gambaran 
diagram konteks yang diusulkan untuk CV. 
Andhika Pratama : 
 
 
Gambar 3 : Diagram Konteks dari 
Sistem yang Diusulkan 
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4.2  Diagram Rancangan Dialog Layar 
 
Berisi rancangan tampilan yang 
dibutuhkan oleh sistem yang dirancang, 
terbagi menjadi: 
 
1. Struktur Tampilan 
 
Struktur tampilan dialog layar 
berisi semua tampilan layar yang dirancang 




Gambar 4 : Struktur Tampilan Dialog 
Layar 
 
4.3   Model Data 
 
Entity Relationship Diagram 
(ERD) adalah suatu model data yang 
dikembangkan berdasarkan obyek atau 
digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antar data dalam basis data kepada pemakai 
yang dikembangkan pada CV. Andhika 




Gambar 5 : Entity Relationship Diagram 
4.4   Relasi Antar Tabel 
 
Gambar transformasi diagram ER 
merupakan tabel relasi ER yang dapat 




Gambar 6 : Tabel Relationship Diagram 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
Rancangan layar adalah rancangan 
form pada program yang dibuat serta format 
data didalam aplikasi berikut : 
 
Rancangan layar form login adalah 
tampilan awal pada saat aplikasi 
dioperasikan sebelum masuk ke menu  
utama agar keamanan data aplikasi terjaga 
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Rancangan layar form menu utama 
akan tampil setelah aplikasi dioprasikan 
sehingga menu utama bisa dioprasikan 
apabila login telah sukses dilakukan. Di 
dalam form menu utama terdapat user, 





Gambar 8 : Rancangan Layar Form 
Menu Utama 
 
Rancangan form transaksi 
penjualan adalah tampilan untuk menginput 
rancangan detail jual dan transaksi 
penjualan yang terdapat pada tabel 
penjualan dan detail jual . Form transaksi 
penjualan dapat dilihat pada gambahr 4.21 




Gambar 9 : Rancangan Layar Form 
Transaksi Penjualan 
  Diagram Nol yang sedang berjalan pada CV. Andhika Pratama sebagai berikut :
Rancangan form transaksi 
pembelian adalah tampilan untuk 
menginput rancangan detail beli dan 
transaksi pembelian yang terdapat pada 
tabel pembelian dan detail beli. Form 
transaksi pembelian dapat dilihat pada 
gambar 4.22 berikut ini : 
 
 
Gambar 10 : Rancangan Layar Form 
Transaksi Pembelian 
 
Rancangan form cetak laporan 
penjualan adalah tampilan untuk mencetak 
semua laporan penjualan dan mencatak 
laporan penjualan pada periode yang 
diinginkan pengguna. Form cetak laporan 
penjualan dapat dilihat pada gambar 4.24 




Gambar 11 : Rancangan Layar Form 
Laporan Penjualan 
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Rancangan form cetak laporan 
pembelian adalah tampilan untuk mencetak 
semua laporan pembelian dan mencetak 
sesuai pada periode yang diinginkan 
pengguna. Form cetak laporan pembelian 








5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
1. Dengan adanya aplikasi penjualan dan 
pembelian, dapat memudahkan dalam 
proses transaksi penjualan, transaksi 
pembelian, dan persediaan 
barang/material. Aplikasi penjualan 
dan pembelian material bangunan 
memudahkan dalam proses transaksi 
penjualan dan transaksi pembelian  
sehingga data yang dihasilkan sudah 
akurat dan tidak membutuhkan waktu 
yang lama. 
 
2. Dengan adanya aplikasi penjualan dan 
pembelian, maka perusahaan dapat 
dengan cepat mengetahui persediaan 
barang dengan menginput kode 
barang, nama barang, harga beli, harga 
jual, dan stok.  Kemudian persediaan 
barang akan tampil sesuai dengan 
kriteria yang dicari. Dan memudah 
dalam pencarian identitas pelanggan 
dan identitas supplier. 
 
3. Dengan adanya aplikasi penjualan dan 
pembelian, perusahaan akan lebih 
mudah dan cepat dalam membuat 
laporan persediaan barang,  laporan 
penjualan barang dan laporan 
pembelian  barang yang telah 
tersimpan didatabase sehingga tidak 
terjadi kehilangan data persediaan 
barang, penjualan barang, dan 
pembelian barang lebih cepat dan 
menghemat waktu. 
 
5.2   Saran 
 
1. Perlu adanya kerjasama yang baik 
dengan pihak-pihak yang terlibat 
didalam CV. Andhika Pratama 
sehingga dapat membantu kelancaran  
kinerja  aplikasi  baru  agar  
memperoleh  hasil  yang optimal. 
 
2. Pengendalian,  perawatan,  dan  
penggunaan  hardware  dan  software  
yang mendukung terhadap pengolahan 
data agar informasi yang dihasilkan 
oleh aplikasi sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
3.  Diperlukannya  adanya  pelatihan  
khusus  terhadap  pengguna  (user)  
dalam mengoperasikan program 
aplikasi penjualan dan pembelian,  
untuk mengoptimalkan kinerja dari  
program   aplikasi   sehingga   tidak   
terjadi   kesalahan   yang  dapat 
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